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Abstrak
 

Etnis Cina di Indonesia sudah beberapa generasi tinggal di Indonesia. Namun kehadirannya hingga hari ini

masih belum sepenuhnya dianggap sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Era reformasi tampaknya

membawa angin baru bagi etnis Cina di Indonesia. Berbeda dengan jaman Orde Baru yang cenderung

membatasi gerak mereka kecuali di bidang ekonomi. Di era reformasi berbagai peraturan yang diskriminatif

mulai dicabut. Termasuk juga bahasa dan budaya Cina tidak dilarang lagi. Sikap pemerintah yang melunak

terhadap etnis Cina membawa perubahan juga pada media. Selain ada stasiun televisi yang menyiarkan

siaran berita dalam bahasa Mandarin, televisi juga menayangkan film/sinetron tentang kehidupan etnis Cina.

Film-film ini ditayangkan dalam menyambut Imlek, Tahun Baru etnis Cina.. Penelitian ini hendak meneliti

tentang konstruksi identitas etnis Cina di Indonesia melalui film-film Wo Ai Ni Indonesia, Jangan Panggil

Aku Cina dan Ca Bau Kan.

 

Penelitian ini melibatkan empat orang informan yang pernah menonton ketiga film tersebut diatas. Mereka

adalah orang etnis Cina yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, namun saat ini tinggal di Jabotabek.

Informan tersebut juga mencakup generasi 20130-an, 40-an, 50-an .Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan perspektif fenomenologi dan menggunakan paradigma kritis. Data dalam penelitian

diperoleh dari wawancara dengan informan tersebut diatas. Analisis data kemudian dilakukan dengan

methods of agreement dan methods of difference.

 

Teori utama yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah encoding/decoding dari Stuart

M. Ada tiga konsep yang dinyatakan oleh Hall yaitu preffered/dominant hegemonic position. Posisi ini

terjadi bila pembuat dan pembaca teks mempunyai ideologi yang sama dalam memaknai teks. Kedua

negotiated code/position. Posisi ini merupakan sebuah kompromi terhadap teks. Ideologi pembaca yang

lebih menonjol berperan dalam memakai teks yang kemudian dinegosiasikan oleh ideologi yang dibawa

oleh teks. Ketiga oppositional code/position. Pesan yang dibaca oleh khalayak akan dimaknai secara

berseberangan atau berbeda dengan pembuat teks. Selain itu penelitian ini juga mengacu pada konsep

identitas yang mencakup self sameness dan solidarity dari Paul Gilroy dalam konsep cultural studiesnya.

 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan yang kemudian ditunjang oleh

nilai-nilai budaya yang kuat mempunyai pengaruh yang besar dalam membentuk identitas ke Cinaan

seseorang Orang yang bergaul serta berada di lingkungan Cina terus dari kecil hingga dewasa akan

menimbulkan sikap eksklusif dan identitas ke Cinaannya cenderung kuat. Hal ini juga berpengaruh terhadap

pemaknaan seseorang terhadap ketiga film tersebut yang cenderung negotiated dan oppositional. Berbeda

dengan mereka yang lingkungannya pribumi saja atau yang lingkungannya campur antara pribumi dengan

etnis Cina. Mereka yang berada di lingkungan pribumi saja atau campur antara pribumi dengan etnis Cina
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akan cenderung lebih permisif dan adaptif. Pemaknaan terhadap film-film tersebut cenderung

dominant/preffered reading.


